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ABSTRACT

Coffee, the prominent plantation commodity in Indonesia, exhibits significant potential due fto its
substantial consumption and production trends. Alongside tea and spices (HS code 09), coffee accounted
for 41.5 percent of Indonesia's total agricultural exports between 2016 and 2020. South Sumatra,
Lampung, Aceh, and East Java serve as the primary coffee production regions in the country. However,
this burgeoning industry has led to adverse effects on land conversion, particularly in Lampung province,
where 60 percent of the forest area in Bukit Barisan Selatan National Park (ITNBBS) has been converted
for agricultural purposes, with 73 percent being utilized for Robusta coffee fields. Despite the promising
outlook, the Covid-19 pandemic introduced new challenges to the coffee farming sector. This study aims to
analyze and compare the income levels and vulnerability of coffee farming families inside and outside the
TNBBS area during the pandemic. Primary data were collected through direct interviews, utilizing a non-
probability sampling quota sampling method. The analysis includes farm income assessment with
evaluation of poverty levels among farmer households and livelihood vulnerability index. Results indicate
that coffee farmers outside the TNBBS area experience higher income and profits compared to their
counterparts within TNBBS. Additionally, the poverty rate is higher for farmers within the TNBBS area.
Vulnerability analysis reveals a medium-scale vulnerability level for farming families in both regions,
emphasizing the necessity for targeted support to enhance their resilience.
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ABSTRAK

Kopi, komoditas perkebunan unggulan di Indonesia, memiliki potensi tinggi karena tren
konsumsi dan produksinya yang cukup besar. Bersama dengan teh dan rempah-rempah (kode
HS 09), kopi menyumbang 41,5 persen dari total ekspor pertanian Indonesia selama 2016-2020.
Produksi kopi utama terbesar di Indonesia terletak di Sumatera Selatan, Lampung, Aceh, dan
Jawa Timur. Bersamaan dengan besarnya produksi kopi, dampak negatif terjadi pada alih fungsi
lahan dari hutan menjadi lahan pertanian, salah satunya di provinsi Lampung di mana 60 persen
wilayah di kawasan hutan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan Nasional (TNBBS) telah
terdegradasi menjadi lahan kegiatan pertanian (73 persen digunakan untuk lahan kopi robusta).
Di tengah maraknya industri ini, pandemi Covid-19 membawa tantangan baru bagi pertanian
kopi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan tingkat pendapatan
usaha tani kopi dan kerentanan keluarga petani kopi di sekitar TNBBS, baik di dalam maupun
di luar TNBBS, pada pandemi Covid-19. Data yang digunakan pada penelitian ini didapat dari
data primer melalui wawancara langsung dengan penentuan sampel dilakukan menggunakan
non-probability sampling metode quota sampling. Analisis data menggunakan analisis pendapatan
usaha tani beserta garis kemiskinan rumah tangga petani dan analisis indeks kerentanan mata
pencaharian. Hasil analisis memperlihatkan bahwa petani kopi di luar kawasan TNBBS
menikmati pendapatan dan keuntungan yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang
berada di dalam TNBBS, hal ini sejalan dengan angka kemiskinan yang memperlihatkan bahwa
angka kemiskinan lebih tinggi pada petani di dalam TNBBS. Analisis kerentanan menunjukkan
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tingkat kerentanan skala menengah bagi keluarga petani di kedua wilayah, yang memerlukan
dukungan yang ditargetkan untuk meningkatkan ketahanan mereka.

Kata kunci: angka kemiskinan, kerentanan, pendapatan usahatani, pertanian kopi robusta,

TNBBS

PENDAHULUAN

Pertanian tetap menjadi salah satu pilar
utama mata pencaharian bagi sebagian besar
masyarakat Indonesia dan memiliki pengaruh
besar terhadap perekonomian. Data dari
Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020 me-
nunjukkan pertumbuhan yang konsisten pa-
da komoditas pertanian, mencapai angka
sebesar 2.013,6 triliun rupiah pada tahun
tersebut (13 persen dari total PDB, menempati
peringkat ketiga terbesar). Salah satu sub-
sektor yang memainkan peran penting adalah
perkebunan, terlihat dari data Kementerian
Perdagangan tahun 2021, HS 09 (kopi, teh,
dan rempah-rempah) menjadi yang paling
unggul dalam ekspor sektor pertanian dari
tahun 2016 hingga 2020, dengan rata-rata
ekspor mencapai 1.515 miliar USD, menyum-
bang 41,5 persen dari total ekspor pertanian.
Komoditas kopi merupakan salah satu yang
terbesar di mana ekspor kopi (HS 0901)
menjadikan ke empat di dunia dengan angka
335.766 ton atau senilai 872 juta USD (UN
Comtrade 2020).

Produksi kopi di Indonesia masih didomi-
nasi oleh pengusahaan perkebunan rakyat,
dengan produksi kopi perkebunan rakyat
pada tahun 2020 mencapai 743.408 ton, me-
nyumbang sebanyak 96,12 persen dari total
produksi kopi pada lahan seluas 1,2 juta
hektar. Meskipun demikian, produktivitas
perkebunan rakyat masih 8 persen lebih ren-
dah dibandingkan Perkebunan Besar Negara
(PBN) dan Perkebunan Besar Swasta (PBS).
Jenis kopi yang paling banyak ditanam di
Indonesia adalah kopi robusta, dengan pro-
duksi mencapai 541.569 ton atau 72,84 persen
pada tahun 2020 (Kementerian Pertanian
2020).

Tingginya permintaan kopi dari tahun ke
tahun membuat usaha tani komoditas kopi di
Indonesia semakin potensial. Data dari ICO
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(2021) menunjukkan tren konsumsi kopi yang
terus meningkat, mencapai 10 miliar kilogram
pada tahun 2020/2021. Meskipun sempat
mengalami penurunan akibat dampak pande-
mi Covid-19, konsumsi kopi mulai pulih dan
meningkat kembali seiring masyarakat me-
masuki era new normal.

Potensi sub-sektor perkebunan di Indone-
sia tampak sangat menjanjikan, terutama di
beberapa provinsi, salah satunya Provinsi
Lampung. Data dari Direktorat Jenderal
Perkebunan (2020) menunjukkan bahwa ko-
moditas kopi di Provinsi Lampung menem-
pati posisi terbesar kedua dalam total produk-
si selama lima tahun terakhir, mencapai
110.291 ton pada tahun 2020 atau sebesar 14,26
persen dari total produksi kopi di seluruh
Indonesia. Keunggulan ini telah mendorong
kontribusi sektor pertanian terus mencatatkan
posisi tertinggi dalam PDB lima tahun ter-
akhir (BPS Provinsi Lampung 2020). Lebih
dari 99,97 persen dari total produksi kopi di
Provinsi Lampung adalah jenis kopi robusta
(Bappeda Provinsi Lampung 2020).

Konsentrasi kontribusi kopi ini terlihat di
lima kabupaten dengan Lampung Barat men-
jadi kabupaten dengan total produksi kopi
terbesar pada tahun 2018, mencapai angka
52.572 ton atau 47 persen dari total produksi
Provinsi Lampung, diikuti oleh Kabupaten
Pesawaran (Bappeda Provinsi Lampung
2020). Potensi ini menandai peran penting
Provinsi Lampung dalam industri kopi
Indonesia dan memberikan peluang yang
menarik bagi pertumbuhan ekonomi dan
pembangunan wilayah.

Meskipun beberapa daerah memiliki pro-
duktivitas pertanian yang tinggi, seringkali
konservasi lahan di wilayah tersebut kurang
diutamakan. Sebagai konsekuensinya, sektor
pertanian berkontribusi pada konversi hutan
menjadi lahan pertanian, menjadi salah satu
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Lambin 2002). Meskipun aturan penggunaan
lahan telah diatur secara jelas dalam UUD
1945, Undang Undang Pokok Tentang Agra-
ria tahun 1960, dan undang-undang terkait
lainnya, konflik antara pertanahan dan kehu-
tanan masih terjadi di berbagai wilayah. Terli-
hat dari kegiatan ilegal yang masih berlang-
sung di 37 dari 41 kawasan lindung di
Indonesia (Nellemann et al. 2007).

Pengamatan oleh WWEF (2007) meng-
ungkapkan bahwa sekitar 27,53 persen dari
total luas Taman Nasional Bukit Barisan
Selatan (TNBBS) yang mencapai 324.000 ha
telah terdegradasi, dengan 60 persen dari
wilayah tersebut digunakan untuk kegiatan
pertanian. Di mana dari wilayah yang ter-
degradasi, sekitar 73 persen lahan ditanami
kopi, mencapai luas 45.657 ha, dan diper-
kirakan total produksi kopi di dalam taman
mencapai 19.600 ton. Fakta ini diperkuat oleh
fakta bahwa sebanyak 73 persen atau 239.430
ha dari luas wilayah TNBBS berada di
Lampung Barat. Meskipun begitu, kondisi
para petani yang memiliki lahan di kawasan
ini masih menunjukkan beberapa petani yang
berada dalam kategori petani miskin (Levang
et al. 2012).

Meskipun awalnya dianggap ilegal kare-
na pendudukan lahan negara oleh individu
atau kelompok, pemerintah berusaha meng-
atasi situasi lahan yang digunakan oleh para
petani melalui upaya reformasi agraria dan
perhutanan sosial. Reformasi agraria di-
wujudkan melalui kebijakan yang tertuang
dalam Peraturan Presiden Nomor 86/2018
tentang Reforma Agraria. Berdasarkan per-
aturan ini, program dan kebijakan Agraria
Nasional didasarkan pada politik Nawacita
dan mencakup empat hal utama, yaitu: (1)
Pendaftaran Tanah Nasional, (2) Redistribusi
Tanah dan Penyelesaian Konflik pada lahan
terlantar dan kawasan hutan produksi kon-
versi, (3) Sinkronisasi kelembagaan sektoral
dengan kebijakan sinkronisasi peta dengan
single/fone map policy, dan (4) penatagunaan
tanah.

Hasil pra-survei menunjukkan perbedaan
pada beberapa aspek antara petani yang me-
miliki lahan di dalam kawasan TNBBS de-
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ngan petani di luar kawasan. Perbedaan yang
paling signifikan terletak pada jarak akses ke
kebun, di mana petani di dalam kawasan
TNBBS harus menempuh jarak yang lebih
jauh dibandingkan petani di luar kawasan.
Jarak akses yang bervariasi ini berlangsung
antara 30 menit hingga beberapa jam, meng-
akibatkan biaya transportasi yang lebih tinggi
bagi petani di dalam kawasan TNBBS yang
harus berkomute ke kebun mereka (karena
dilarang mendirikan bangunan di dalam ka-
wasan). Biaya transportasi ini meliputi trans-
portasi untuk panen, mengelola kebun, dan
kegiatan pertanian lainnya, akhirnya mengu-
rangi pendapatan petani di dalam kawasan
TNBBS karena biaya yang lebih besar.

Selain itu, kepastian hukum lahan di
dalam kawasan TNBBS menjadi tantangan
bagi petani. Berbeda dengan petani di luar
kawasan yang memiliki kepastian hukum
lahan melalui sertifikat tanah, petani di dalam
kawasan TNBBS sering menghadapi ketidak-
pastian dalam kepemilikan lahan secara legal.
Ketidakpastian ini membatasi akses mereka
terhadap sumber daya keuangan dan pin-
jaman dari lembaga, sehingga mereka bergan-
tung pada sumber daya pribadi dari keluarga
dan rekan. Meskipun perbedaan ini ada,
saluran pemasaran untuk kedua kelompok
petani tetap sama, melibatkan tengkulak desa,
tengkulak kecamatan, dan pasar.

Meskipun perambahan hutan telah ber-
kurang di lokasi tersebut, kegiatan pertanian
di dalam kawasan TNBBS masih tetap ber-
langsung dengan pengawasan yang terbatas.
Bagi beberapa petani di dalam kawasan ini,
pertanian adalah satu-satunya sumber pen-
dapatan, karena mereka tidak memiliki lahan
di luar kawasan TNBBS. Upaya untuk mengu-
rangi aktivitas pertanian di dalam TNBBS
sudah ada seperti yang dilakukan organisasi
Wildlife Conservation Society (WCS), yang
memberikan insentif untuk upaya konservasi
melalui pendidikan, pelatihan, dan inisiatif
lainnya. Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK) juga telah mengambil
langkah untuk mendorong konservasi, de-
ngan memperkenalkan program insentif
seperti penanaman pohon untuk hadiah tunai
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berdasarkan pertumbuhan pohon yang berha-
sil di dalam kawasan.

Tantangan baru dirasakan petani karena
dilanda pandemi Covid-19, food insecurity oleh
pandemi akan berdampak pada pendapatan
dan kesehatan petani (Deaton dan Deaton
2020). Pandemi juga memengaruhi petani
kecil di wilayah dan negara berkembang,
dengan gangguan pada supply chain komo-
ditas pertanian yang semakin mempersulit
bertahan (Quayson et al. 2020). Efek pandemi
Covid-19 ini menyebabkan pasar pangan di
berbagai negara mengalami gangguan serupa
karena penyebaran virus SARS-CoV-2 yang
terjadi melalui interaksi dekat antar individu
(Herawati dan Harianto 2021). Meskipun de-
mikian, kebijakan pemerintah terkait harga
beras selama pandemi telah efektif, menun-
jukkan ketiadaan transmisi harga antara pro-
dusen dan konsumen (Asrin et al. 2022).

Survivabilitas petani di masa pandemi
masih menjadi isu penting. Adaptasi petani di
Indonesia bervariasi tergantung pada komo-
ditasnya, namun adaptasi tersebut menyebab-
kan keterpurukan ekonomi keluarga petani
dan membuat mereka semakin tidak berdaya
(Yuana et al. 2020). Pandemi juga berdampak
pada penurunan nilai tukar hasil panen,
termasuk turunnya harga beras dan buah,
kesulitan pengiriman hasil produksi, serta
kurangnya minat pembeli (Darwis et al. 2020).

Berdasarkan fakta dan permasalahan di-
atas, penelitian yang berfokus pada petani
kopi di sekitar kawasan TNBBS sangat
penting untuk memberikan wawasan dalam
pengambilan kebijakan, menyikapi kesejahte-
raan masyarakat petani kopi sekaligus menja-
min kelestarian hutan di kawasan TNBBS.
Penelitian ini berupaya memberikan kontri-
busi terhadap kebijakan yang seimbang yang
mencakup berbagai aspek dan pemangku ke-
pentingan, berdasarkan penelitian yang su-
dah ada dengan tujuan serupa yaitu memban-
dingkan pendapatan petani di dua aspek yang
berbeda (Nuhdijati et al. 2020; Listyati et al.
2017). Namun, penelitian yang sudah dilaku-
kan difokuskan melihat aspek yang berbeda
yaitu berdasarkan tingkat lahan (antara
tingkat lahan ke-1 antara 0,014-1,043 ha dan
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tingkat lahan lahan ke-2 antara 1,044-2,1 ha) di
mana penelitian ini membandingkan antara
petani dalam kawasan TNBBS dengan di luar
kawasan TNBBS.

Selain aspek finansial, penelitian ini
menggali kerentanan keluarga petani di seki-
tar TNBBS, khususnya mengkaji ketahanan
mereka dalam menghadapi pandemi Covid-
19, berdasarkan penelitian sebelumnya yang
membahas kerentanan rumah tangga namun
dengan perspektif berbeda dari penelitian ini
yaitu kerentanan terhadap perubahan iklim
(Saputra 2022; Hahn et al. 2009) dan juga
kerentanan terhadap konversi lahan (Wiyata
et al. 2019), sehingga didapatkan hasil dan
wawasan yang berharga tentang kerentanan
dan kapasitas adaptif petani terhadap peris-
tiwa yang lain, dan implikasinya terhadap
keberlanjutan.

METODE

LOKASI, JENIS, DAN PENGUMPULAN
DATA

Penelitian dilakukan di Kabupaten Lam-
pung Barat dengan wilayah berada di Pugung
Tampak, mencakup Desa Ujung Rembun,
Tawan Sukamulya, dan Suka Banjar. Lokasi
penelitian ditentukan dengan sengaja (pur-
posive) dengan pertimbangan bahwa di bebe-
rapa desa di wilayah tersebut daerah dengan
mayoritas profesi petani kopi robusta yang
mempunyai lahan di dekat wilayah TNBBS
atau mempunyai lahan di dalam wilayah
TNBBS. Waktu pengumpulan data dilakukan
pada Bulan Desember 2020-Februari 2021
dengan protokol kesehatan yang sangat ketat.
Data yang dikumpulkan dan digunakan da-
lam penelitian ini adalah data primer didu-
kung dengan data sekunder sebagai data
penunjang dari berbagai sumber. Penentuan
sampel dilakukan dengan cara non-probability
sampling metode quota sampling di mana sam-
pel dibuat melibatkan petani yang mewakili
jumlah secara proporsional dari wilayah-
wilayah diatas. Jumlah responden dalam pe-
nelitian ini adalah 70 kepala keluarga (KK)
yang mencakup wilayah tersebut.
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METODE ANALISIS DATA

Pengukuran pendapatan dan kerentanan
digunakan alat analisis data masing-masing
analisis pendapatan (R/C ratio), analisis
angka kemiskinan, dan analisis livelihood
vulnerability index (LVI). Analisis pendapatan
digunakan untuk membandingkan petani di
kawasan TNBBS berdasarkan status lahan
yang menggunakan rumus sebagai berikut
(Soekartawi 1995):

1. Penerimaan usahatani

TR =PxPy

Di mana:

TR: total penerimaan usahatani kopi (Rp);
P : hasil produksi usahatani kopi (kg);
Py : harga jual kopi (Rp).

2. Biaya usahatani
Dibagi menjadi dua yaitu biaya total dan
biaya tunai.

TC =By + Bny

Di mana:

TC : total biaya usahatani kopi (Rp);

By :biaya tunai usahatani kopi (Rp);
Bny : biaya non-tunai usahatani kopi (Rp).

Menghitung biaya non-tunai digunakan
rumus,
Bny = BC, + BC,
Di mana:
BC1 : biaya penyusutan alat-alat
pertanian (Rp);
BC2 : biaya tenaga kerja dalam keluarga

(Rp).

Menghitung biaya penyusutan alat-alat

pertanian digunakan rumus,

Nb — Ns
BC, = ——

Di mana:

Nb : nilai awal pembelian (Rp);

Ns : estimasi nilai sisa ekonomi (Rp);
n :jangka usia ekonomi alat (tahun).

3. Pendapatan usahatani

Y total=TR — TC
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Y tunai =TR — By

Di mana:
Y : Pendapatan usahatani kopi (Rp).

setelah didapat pendapatan petani, R/C
ratio digunakan untuk melihat apakah
usahatani menguntungkan atau tidak,

Rt '—TR total =
Cunal—By Coa_TC
Di mana:

R/C : rasio penerimaan dan biaya.

Apabila R/C ratio > 1, usahatani yang
dijalankan bersifat menguntungkan. Seba-
liknya, jika R/C ratio < 1, maka usahatani
terse-but tidak menguntungkan dan tidak
layak untuk dilaksanakan. Jika R/C ratio =
1 artinya setiap tambahan biaya yang di
keluarkan akan menghasilkan tambahan
penerimaan yang sama besar atau perban-
dingan antara penerimaan dan penge-
luaran seimbang dan kegiatan usahatani
tersebut berada pada keuntungan normal
(masih menguntungkan untuk dijalan-
kan).

. Uji Signifikansi Data Pendapatan Usahatani

Setelah didapatkan nilai pendapatan, ma-
ka digunakan uji statistik t untuk menun-
jukkan seberapa jauh pengaruh perbedaan
variabel kedua kelompok petani tersebut
(Ghozali 2018). Pengujian dilakukan de-
ngan menggunakan significance level 0,05 (a
=5 persen).

t= 24
jn(z d*) - (T d)?
n—1

Di mana:

t : hasil t-test;

d : perbedaan per nilai yang dibandingkan;
n : jumlah sampel.

Dengan hipotesis penerimaan atau peno-
lakan yaitu:
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HO : tidak ada pengaruh signifikan antara
rata-rata pendapatan dalam kawasan
dan luar kawasan;

H1 : terdapat pengaruh signifikan antara
rata-rata pendapatan dalam kawasan
dan luar kawasan.

Apabila hasil nilai signifikan t < 0,05 maka
tolak HO, dengan artian terdapat pengaruh
signifikan antara rata-rata pendapatan ke-
dua petani di jenis lahan tersebut, sedang-
kan apabila hasil nilai signifikan t > 0,05
maka HO diterima, artinya tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara rata-rata
pendapatan kedua petani di jenis lahan
tersebut.

Identifikasi kemiskinan petani yang ber-
ada dalam kawasan dan luar kawasan TNBBS
digunakan beberapa kriteria antara lain
kriteria World Bank dan Badan Pusat Statistik.
a. Kriteria Word Bank

Garis kemiskinan yang ditetapkan World
Bank adalah sebesar USD 1,90/ kapita/hari
(Rp 27.598/kapita/hari mengacu pada
kurs rata-rata USD pada tahun 2020).
Rumah tangga dengan pendapatan per
kapita/hari kurang dari tetapan tersebut
digolongkan dengan miskin.
b. Kriteria BPS
Garis kemiskinan yang dipakai adalah
nominal yang ditetapkan oleh BPS
Kabupaten Lampung Barat yaitu Rp
400.662/kapita/bulan.
dengan pengeluaran per kapita/bulan

Rumah tangga
kurang dari tetapan tersebut digolongkan
miskin.

Sementara metode analisis kerentanan
digunakan LVI yang dikebangkan oleh Hahn
et al. (2009). Sebelum melakukan analisis data,
dibutuhkan konversi data yang digunakan
pada sub-komponen berupa data interval,
rasio, dan ordinal. Pendekatan konversi
didapat dari the life expectancy index dalam
Hahn et al. (2009).

i Sda — Smin
indexsy = ———

Smax — Smin
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Di mana:

indexsq : Nilai masing-masing sub-komponen
dari komponen utama;

Sd :nilai dari sub-parameter;

Smn  :nilai minimum aksesibilitas petani
terhadap aset penghidupan;

Smax  :nilai maksimum aksesibilitas petani
terhadap aset penghidupan.

Setelah semua subkomponen terstandari-
sasi, nilai masing-masing komponen utama
dihitung dengan persamaan berikut:

~ i Indexsydi

M, =
a n

Di mana:

Ma : Nilai dari setiap komponen utama;

indexsai : Nilai masing-masing dari sub-
komponen dari komponen utama;

dalam

n : Jumlah sub-komponen

komponen utama.

Setelah nilai dari lima komponen utama
dihitung, maka LVI wilayah tersebut dapat
diestimasi.

~ Wmi x Mdi

LVI, =
a Wmi

Di mana:

LVl4 : Nilai indeks kerentanan penghidupan
kelompok d;

Wmi : Jumlah sub indikator setiap indikator;

Mdi :Nilai setiap indikator;

d  :District (kelompok/daerah yang diteliti).

Nilai LVI berkisar antara 0-1 dengan
keterangan skala indeks kerentanan di mana
0-0,30 adalah kerentanan rendah, 0,31-0,70
adalah kerentanan cukup atau sedang, dan
0,71-1 adalah Kerentanan tinggi. Lebih lanjut,
perhitungan LVI yang menggabungkan defi-
nisi kerentanan Intergovernmental Panel on
Climate Change (IPCC) menggunakan perhi-
tungan tambahan.

LVI-IPCCd = (Ed — Ad) x Sd

Di mana:

LVIIPCC : Nilai indeks kerentanan peng-
hidupan IPCC kelompok d;

Ed : Nilai indeks paparan (exposure);
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Ad :Nilai indeks kapasitas adaptif
(adaptive capacity);
Sd : Nilai indeks sensitivitas (sensitivity).

Nilai LVI-IPCC berkisar dari -1 (keren-
tanan paling rendah) hingga 1 (kerentanan
paling tinggi). Semakin tinggi nilainya, maka
semakin tinggi pula tingkat kerentanan peng-
hidupan rumah tangga di suatu daerah akibat
pandemi Covid-19. Model yang digunakan
adalah model yang diturunkan dari Hahn et
al. (2009).

HASIL DAN PEMBAHASAN

PENDAPATAN USAHA TANI KOPI DAN
KESEJAHTERAAN PETANI

Pengeluaran Rumah Tangga Petani

Pengeluaran rumah tangga dikelompok-
kan ke dalam lima kategori utama untuk ana-
lisis yang lebih mendalam. Kelompok perta-
ma adalah kelompok makanan, yang menca-
kup semua pengeluaran terkait dengan aspek
pangan, termasuk rokok. Kelompok kedua,
yaitu non-makanan, melibatkan pengeluaran
untuk listrik, air, gas, minyak tanah, telepon,
paket data, barang-barang rumah tangga, pa-
kaian, dan berbagai fasilitas lainnya. Selanjut-
nya, terdapat kelompok pendidikan, kelom-
pok kesehatan, dan kelompok lain-lain.

Tabel 1. Pengeluaran Rumah Tangga

Keterangan Rp/tahun
Dalam kawasan (DK)
Makanan 13.882.571
Non-makanan 5.345.200
Kesehatan 188.571
Pendidikan 1.248.571
Lain-lain 1.431.429
Total 22.096.343
Luar Kawasan (LK)
Makanan 14.976.114
Non-makanan 5.115.143
Kesehatan 127.143
Pendidikan 1.037.714
Lain-lain 998.286
Total 22.254.400

Pengeluaran rumah tangga petani kopi di
TNBBS menunjukkan keberagaman yang sig-
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nifikan. Meskipun variasi ini mencakup se-
jumlah kategori pengeluaran, proporsi yang
signifikan dari total pengeluaran cenderung
dialokasikan untuk kebutuhan makanan,
mengindikasikan prioritas dan pola penge-
luaran yang berbeda dalam konteks rumah
tangga petani kopi. Pada rumah tangga di da-
lam kawasan, sebanyak 62 persen dari total
pengeluaran digunakan untuk keperluan ma-
kanan, sedangkan pada rumah tangga petani
di luar kawasan persentasenya mencapai 67
persen.

Pendapatan Rumah Tangga Petani

Pendapatan merupakan indikator kunci
keberhasilan usahatani. Dalam konteks ini,
terlihat bahwa rata-rata produksi petani di
dalam kawasan mencapai Rp 11.916.933/
ha/tahun, sementara petani di luar kawasan
mencapai Rp 16.142.204/ha/tahun. Oleh ka-
rena itu, petani di luar kawasan memper-
lihatkan tingkat produksi yang lebih tinggi
sebesar 26,17 persen.

Perbedaan penerimaan usahatani dapat
dijelaskan oleh perbedaan dalam intensifikasi
pertanian antara dua jenis kepemilikan lahan.
Biaya perawatan dengan pupuk tercatat lebih
rendah di usahatani dalam kawasan, yaitu
sebesar Rp 270.453/ha, dibandingkan dengan
usahatani di luar kawasan yang mencapai Rp
496.208/ha. Selain itu, perbedaan tarif pajak
antara petani dalam kawasan dan luar
kawasan juga memainkan peran penting.
Petani di dalam kawasan mendapatkan beban
pajak yang lebih rendah karena status lahan
yang tidak pasti, sementara petani di luar
kawasan dikenakan pungutan desa yang lebih
besar disebabkan tingkat keaktifan yang ber-
beda.

Sementara itu, petani di dalam kawasan
menghadapi biaya yang lebih tinggi yang
disebabkan oleh perbedaan jarak tempuh
menuju lahan pertanian di dalam kawasan.
Perbedaan biaya pengangkutan input menca-
pai 53,6 persen, sedangkan untuk pengang-
kutan output mencapai 19,5 persen. Disparitas
biaya transportasi ini berkontribusi signifikan
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pada total biaya tunai yang dikeluarkan oleh
petani dengan lahan di dalam kawasan.
Dalam analisis ini, biaya yang diperhi-
tungkan mencakup biaya penyusutan alat-
alat usahatani dan tenaga kerja dalam keluar-
ga (TKDK). Meskipun petani tidak menge-
luarkan biaya untuk unsur-unsur tersebut,
perhitungan tetap dilakukan untuk menda-
patkan gambaran tentang pendapatan total.
Hasil analisis menunjukkan bahwa biaya
penyusutan alat di usahatani luar kawasan
lebih tinggi, yaitu sebesar 50,6 persen atau Rp
177.534/ha/tahun, karena jumlah dan jenis
alat-alat usahatani lebih lengkap dan banyak
dibandingkan usahatani di dalam kawasan.
Kelengkapan usahatani di luar kawasan juga
memberikan kontribusi pada tingginya pro-
duktivitas lahan. Meskipun demikian, biaya
yang lebih tinggi di dalam kawasan meng-
hasilkan angka di mana rata-rata total pen-
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dapatan atas biaya tunai yang dihasilkan
sebesar Rp 8.550.829 sedangkan sebesar Rp
12.571.781 pada petani di luar kawasan.
Angka ini mengindikasikan bahwa petani di
dalam kawasan mendapatkan pendapatan
yang lebih rendah per hektarnya.

Analisis pada penelitian ini menggunakan
R/C ratio untuk mengevaluasi kelayakan
usahatani dalam dan luar kawasan. Hasil
analisis menunjukkan R/C ratio usahatani
luar kawasan lebih tinggi daripada usahatani
dalam kawasan, masing-masing 1.95 dan 1.56.
Artinya, setiap Rp 1 yang dikeluarkan, petani
luar kawasan mendapatkan tambahan peneri-
maan sebesar 1.95, sementara petani dalam
kawasan mendapatkan 1.56. Hal ini menan-
dakan profit sebesar 195 persen dan 156 per-
sen dari total biaya yang dikeluarkan. Hasil
perbandingan rata-rata pendapatan usahatani
kopi dalam dan luar kawasan per ha per

Tabel 2. Summary Analisis Pendapatan Usahatani Kopi di Kawasan TNBBS (per 1 ha/tahun)

Uraian Satuan Nilai DK* (Rp) Nilai LK** (Rp)
Penerimaan
Produksi kg 11.916.933 16.142.204
Biaya Produksi
I. Biaya Tunai
Pupuk Urea kg 11.413 51.322
Pupuk SP36 kg 0 2.998
Pupuk Phonska kg 3.105 45.855
Pupuk Mutiara kg 776 2.645
Pestisida ltr 255.158 393.386
TKLK HOK 2.519.366 2.584.726
Pajak Rp 7.795 26.119
Pungutan desa Rp 19.409 27.160
Biaya kredit/bunga Rp 0 1.322
Iuran kelompok Rp 6.521 7.301
Pengangkutan input Rp 25.978 12.045
Pengangkutan output Rp 516.579 415.537
Total Biaya Tunai 3.366.104 3.570.423
II. Biaya Diperhitungkan
TKDK HOK 4.092.701 4,353,791
Penyusutan Alat Rp 172.971 350,506
Total Biaya Diperhitungkan 4.265.672 4.704.297
IIL. Total Biaya 7.631.776 8.274.721
Pendapatan
I. Pendapatan Atas Biaya Tunai 8.550.829 12.571.781
II. Pendapatan Atas Biaya Total 4.285.156 7.867.483
R/C Atas Biaya Tunai 3,54 4,52
R/C Atas Biaya Total 1,56 1,95

*DK = Petani mengusahakan dalam kawasan TNBBS
**LK = Petani mengusahakan luar kawasan TNBBS
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tahun menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000 (< 0,05), mengindikasikan pengaruh
signifikan antara rata-rata pendapatan kedua
petani pada jenis lahan tersebut.

Kesimpulan ini memiliki kesamaan de-
ngan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Nuhdijati ef al. (2020) yang menganalisis
budidaya kopi Robusta di Lereng Barat
Gunung Slamet Kabupaten Banyumas. Dalam
penelitiannya, petani mencapai R/C ratio
sebesar 2,19 dan 2,50 untuk tingkat lahan
pertama (antara 0,014-1,043 ha) dan tingkat
lahan ke-2 (antara 1,044-2,1 ha). Hasil ini
menegaskan profitabilitas dalam bertani kopi
Robusta di skala lahan manapun, mengesam-
pingkan ukuran atau lokasi lahan tersebut.
Penelitian lainnya oleh Listyati et al. (2017)
juga menemukan total R/C ratio sebesar 1,87
mengenai usahatani kopi Robusta di Provinsi
Bengkulu, yang semakin menguatkan argu-
mentasi mengenai profitabilitas usahatani
kopi Robusta dalam konteks yang berbeda.

Semua penelitian ini memberikan dasar
kuat untuk menyatakan bahwa usahatani
kopi Robusta menawarkan potensi profita-
bilitas yang tinggi, terlepas dari faktor-faktor
seperti ukuran lahan dan lokasi geografis.
Dengan demikian, memilih budidaya kopi ro-
busta masih menjadi pilihan yang menjanji-
kan bagi para petani dalam mengoptimalkan
penghasilan mereka.

Kesejahteraan Rumah Tangga Petani

Pertanian di dalam dan di luar kawasan
menunjukkan perbedaan signifikan dalam
rata-rata pendapatan rumah tangga. Petani di
dalam kawasan memiliki rata-rata penda-
patan sebesar Rp 20.790.669, sementara petani
di luar kawasan mencapai Rp 30.729.286,
menunjukkan bahwa pendapatan rata-rata
lebih tinggi di luar kawasan.

Perbedaan pendapatan antara kedua ke-
lompok petani ini dapat dijelaskan oleh varia-
si dalam hasil pendapatan yang berasal dari
budidaya kopi secara total, serta pendapatan
dari kegiatan di luar sektor pertanian. Akses
petani terhadap pekerjaan pertanian dan pe-
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kerjaan di luar sektor pertanian juga berperan
dalam memengaruhi pendapatan total.

Tabel 3. Pendapatan Total Rumah Tangga

Petani DK (per 1 tahun)
Kontribusi Rp/tahun
On-farm 17.333.526
Off-farm 874.286
Non-farm 2.582.857
Total 20.790.669

Melalui perbandingan antara pendapatan
total petani responden dan pengeluaran rata-
rata petani, ditemukan bahwa penurunan
harga kopi selama pandemi Covid-19 menye-
babkan pendapatan petani di dalam kawasan
tidak mencukupi, menciptakan defisit sebesar
Rp 1.305.674. Di sisi lain, petani di luar
kawasan masih dapat menutupi pengeluaran
dengan surplus pendapatan sebesar Rp
8.474.886.

Hal ini menunjukkan bahwa penurunan
harga kopi berdampak pada kesulitan ekono-
mi petani dalam kawasan, khususnya masa-
lah struktur nafkah rumah tangga. Temuan ini
konsisten dengan hipotesis awal yang diper-
kuat oleh wawancara pra-survei, di mana
petani di dalam kawasan cenderung lebih
banyak berhutang dalam kurun waktu 1
tahun terakhir untuk memenuhi kebutuhan
hidup rumah tangga.

Tabel 4. Pendapatan Total Rumah Tangga

Petani LK (per 1 tahun)
Kontribusi Rp/tahun
On-farm 25.309.286
Off-farm 1.120.000
Non-farm 4.300.000
Total 30.729.286

Analisis kemiskinan dengan dua kriteria,
yaitu BPS Kabupaten Lampung Barat dan
World Bank, menghasilkan perbedaan dalam
evaluasi angka kemiskinan pada rumah tang-
ga di dua jenis penggunaan lahan ini. Menu-
rut kriteria BPS Kabupaten Lampung Barat,
yang menggunakan angka acuan rata-rata
pengeluaran per kapita per bulan sebesar Rp
400.662, sekitar 25 persen rumah tangga
petani di dalam kawasan dan 22 persen petani
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di luar kawasan ditempatkan di bawah garis
kemiskinan.

Tabel 5. Keragaan Angka Kemiskinan Petani
DK Kriteria World Bank dan BPS

Keterangan Presentase
Kriteria Badan Pusat Statistik
Miskin 25,71
Tidak Miskin 74,29
Total 100,00
Kriteria World Bank
Miskin 74,29
Tidak Miskin 25,71
Total 100,00

Sementara itu, kriteria World Bank, yang
berdasarkan pada pendapatan per kapita/
hari kurang dari 1,90 USD, menunjukkan
bahwa 74 persen rumah tangga di dalam ka-
wasan dan 65 persen di luar kawasan tergo-
long miskin. Perbedaan hasil ini disebabkan
oleh kriteria yang berbeda, di mana BPS
menggunakan besaran pengeluaran dan
World Bank menggunakan besaran penda-
patan sebagai acuan.

Tabel 6. Keragaan Angka Kemiskinan Petani
LK kriteria World Bank dan BPS

Keterangan Presentase
Kriteria Badan Pusat Statistik
Miskin 22,86
Tidak Miskin 77,14
Total 100,00
Kriteria World Bank
Miskin 65,71
Tidak Miskin 34,29
Total 100,00

Perbedaan ini memberikan wawasan

yang beragam dalam mengidentifikasi tingkat
kemiskinan. Kriteria yang berbeda dapat
menghasilkan perspektif yang berbeda pula
terkait dengan kondisi ekonomi rumah tang-
ga petani, sehingga perlu pertimbangan lebih
lanjut untuk mengevaluasi dan memahami
tingkat kemiskinan yang lebih akurat.

TINGKAT KERENTANAN PETANI
AKIBAT COVID-19

Pandemi Covid-19 merupakan stressor
rumahtangga petani di sekitar TNBBS yang
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berpengaruh terhadap kerentanan rumah-
tangga petani di daerah tersebut, sehingga
digunakan analisis Livelihood Vulnerability
Index (LVI) tingkat kerentanan dalam bentuk
indeks. Indikator-indikator yang digunakan
dikelompokkan menjadi tiga faktor: keter-
paparan (exposure), sensitivitas, dan kapasitas
adaptasi. Berdasarkan hasil perhitungan
dengan menggunakan nilai indeks dan sub-
komponennya, nilai LVI di rumah tangga
petani (RTP) dalam kawasan (DK) TNBBS
adalah 0,343, sedangkan nilai LVI di RTP luar
kawasan (LK) TNBBS adalah 0,334. Perbedaan
nilai ini menunjukkan bahwa kerentanan RTP
DK TNBBS kurang lebih sama RTP LK TNBBS
akibat pandemi Covid-19 (tingkat kerentanan
sedang). Nilai kerentanan yang mirip ini di-
sebabkan oleh tingkat keterpaparan, kapasitas
adaptif, dan sensitivitas yang mirip pada
masing-masing RTP di dua jenis kepemilikan
lahan.
Skor

Covid-19 dan tindakan petani di dalam

kerentanan indikator pandemi
kawasan lebih tinggi dibandingkan petani di
luar kawasan, masing-masing sebesar 0,121
dan 0,104. Perbedaan angka disebabkan oleh
jumlah anggota keluarga terkena Covid-19,
dampak kesejahteraan, dan situasi pandemi.
Petani dalam kawasan mengalami paparan
Covid-19 6 persen, sedangkan petani luar
kawasan 3 persen dari total responden.

Indikator sosio-demografi menunjukkan
skor kerentanan sebesar 0,266 pada petani di
dalam kawasan dan 0,293 pada petani di luar
kawasan. Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh
jumlah anggota keluarga tidak produktif yang
lebih tinggi pada petani di luar kawasan (57,1
persen) dibandingkan dengan petani di dalam
kawasan (51,4 persen).

Indikator strategi penghidupan menam-
pilkan skor kerentanan pendapatan sebesar
0,844 pada petani di dalam kawasan dan 0,755
pada petani di luar kawasan. Tingginya ting-
kat kerentanan ini disebabkan oleh fakta bah-
wa petani di luar kawasan memiliki lebih
sedikit anggota keluarga yang bekerja di luar
sektor pertanian (71 persen) dibandingkan
dengan petani di dalam kawasan (54 persen).
Selain itu, kurangnya aset peternakan juga

As-Sadili et al.



230

menjadi kontributor utama terhadap tinggi-
nya tingkat kerentanan, dengan hanya 8 dari
70 responden yang memiliki ternak.
Kerentanan jejaring sosial menunjukkan
tingkat kerentanan sedang, di mana 60 persen
petani di dalam kawasan dan 77,1 persen
petani di luar kawasan melakukan pinjaman
dalam satu tahun terakhir. Partisipasi dalam
kelembagaan sosial juga cenderung rendah,
dengan hanya 22,8 persen petani di dalam ka-
wasan dan 42,8 persen petani di luar kawasan
yang terlibat. Selain itu, bantuan sosial dari
pihak luar juga tercatat relatif rendah.
Indikator kesehatan menunjukkan nilai
rendah pada petani di dalam kawasan (0,195)
dan petani di luar kawasan (0,294). Perbedaan
ini dipengaruhi oleh jumlah anggota keluarga
dengan penyakit akut/turunan dan jarak ke
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fasilitas kesehatan. Meskipun demikian, peta-
ni dari kedua kelompok terlibat secara aktif
dalam upaya pencegahan Covid-19.

Pada indikator air, terlihat nilai LVI
rendah pada petani di dalam kawasan (0,243)
dan petani di luar kawasan (0,214). Akses
yang baik terhadap air memberikan kontri-
busi positif terhadap pencegahan Covid-19 di
kedua kelompok.

Kerentanan pangan menunjukkan nilai
rendah pada petani di dalam kawasan (0,075)
dan petani di luar kawasan (0,061). Masalah
pangan hampir tidak terjadi pada petani,
karena suplai pangan mudah didapat, dan
sebagian besar tidak bergantung pada subsidi
pemerintah.

Perhitungan kerentanan penghidupan ru-
mah tangga petani terhadap dampak pan-

Tabel 7. Tingkat Kerentanan Hidup Rumah Tangga Tani Akibat Covid-19

Indikator . Inde}<s Sub
Utama Sub Indikator Indikator
DK* LK**
Pandemi 1 Rumah tangga mengetahui informasi terhadap pandemi 0,029 0,000
Covid-19 dan 2 Anggota keluarga pernah terkena Covid-19 0,057 0,029
tindakan 3 Dampak kesejahteraan akibat pandemi 0,314 0,343
4 Dampak selain kesejahteraan akibat pandemi 0,086 0,043
1 Apakah kepala rumah tangga perempuan 0,029 0,057
Sosio 2 Umur kepala rumah tangga 0,485 0,508
demografi 3 Jumlah anggota keluarga tidak produktif (0-13 tahun dan 0,286 0,314
>64 tahun)
1 Pendapatan kepala keluarga di usahatani kopi 0,746 0,667
Strategi 2 Adakah pendapatan lain kepala keluarga diluar pertanian 0,714 0,571
penghidupan 3 Penghasilan anggota keluarga yang lain 0,971 0,954
4 Kepemilikan ternak dalam rumah tangga 0,943 0,829
1 Tergabung dalam kelembagaan sosial 0,771 0,571
2 Bantuan dari pihak luar / kelembagaan masyarakat dalam 0,400 0,371
Jejaring sosial rangka pandemi
3 Apakah pernah meminjam untuk kebutuhan hidup kepada 0,600 0,771
keluarga, tetangga, atau lembaga tertentu dalam kurun
waktu 1 tahun
1 Jarak ke fasilitas kesehatan 0,158 0,196
Kesehatan 2 Jumlah anggota kelaurga yang memiliki penyakit 0,071 0,114
akut/turunan
3 Kegiatan pencegahan Covid-19 0,357 0,571
1 Biaya penyediaan air per bulan 0,137 0,156
Air 2 Waktu untuk mencapai sumber air 0,335 0,257
3 Permasalahaan pada suplai air 0,257 0,229
1 Bergantung pada subsidi pemerintah terhadap kebutuhan 0,000 0,029
Pangan makan sehari-hari
2 Rata-rata jumlah bulan rumah tangga sulit memperoleh 0,150 0,094

pangan

*DK = Petani mengusahakan dalam kawasan TNBBS
**LK = Petani mengusahakan luar kawasan TNBBS
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demi Covid-19 menggunakan LVI-IPCC yang
mengintegrasikan indikator utama ke dalam
tiga faktor kunci: paparan (exposure), kemam-
puan adaptasi (adaptive capacity), dan sensi-
tivitas (sensitivity). Hasil analisis menunjuk-
kan bahwa rumah tangga petani luar kawasan
(0,121) menghadapi tingkat paparan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan petani di
dalam kawasan (0,104) terhadap pandemi ini,
yang dalam konteks ini berperan sebagai
stressor (IPCC 2007).

Tabel 8. Tingkat Kerentanan Hidup Rumah
Tangga Tani DK Akibat Covid-19

Indikator Utama Indeks
Pandemi Covid-19 dan tindakan 0,121
Sosio demografi 0,266
Strategi penghidupan 0,844
Jejaring sosial 0,590
Kesehatan 0,195
Air 0,243
Pangan 0,075
LVI Dalam Kawasan 0,343
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Tabel 9. Tingkat Kerentanan Hidup Rumah
Tangga Tani LK Akibat Covid-19

Indikator Utama Indeks
Pandemi Covid-19 dan tindakan 0,104
Sosio demografi 0,293
Strategi penghidupan 0,755
Jejaring sosial 0,571
Kesehatan 0,294
Air 0,214
Pangan 0,061
LVI Luar Kawasan 0,334

Kapasitas adaptif rumah tangga petani di
luar kawasan (0,595) terlihat lebih tinggi jika
dibandingkan dengan rumah tangga petani di
dalam kawasan (0,562), yang dapat dilihat
dari indikator-indikator sosio-demografi,
strategi penghidupan, dan jejaring sosial.

Sebaliknya, rumah tangga petani di dalam
kawasan (0,206) menunjukkan respons yang
lebih tinggi terhadap perubahan akibat pan-
demi dibandingkan dengan petani di luar ka-
wasan (0,183), dengan merujuk pada indika-

tor kesehatan, air, dan pangan. Meskipun de-

Tabel 10. Tingkat Kerentanan Hidup Rumah Tangga Tani Akibat Covid-19 Pendekatan IPCC

Nilai Jumlah Nilai
. . . Sub- Contributing LVI-
Kategori  Indikator Utama Indikator Indikator Factor 5(Xi x i)/ IPCC
Utama (X)
(n) Xn
Rumah tangga petani yang mengusahakan di dalam kawasan TNBBS
Pandemi Covid-19
Exposure dan tindakan 0,104 4 0,104
Sosio demografi 0,293 3
Adaptive  Strategi
Capacity ~ penghidupan 0,755 4 0,262 -0,094
Jejaring sosial 0,571 5
Kesehatan 0,294 3
Sensitivity Air 0,214 3 0,206
Pangan 0,061 2
Rumah tangga petani yang mengusahakan di luar kawasan TNBBS
Pandemi Covid-19
Exposure dan tindakan 0,121 4 0,121
Sosio demografi 0,266 3
Adaptive  Strategi
Capacity  penghidupan 0,844 4 0,59 -0,087
Jejaring sosial 0,590 5
Kesehatan 0,195 3
Sensitivity Air 0,243 3 0,183
Pangan 0,075 2
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mikian, secara keseluruhan, kedua kelompok
petani mempertahankan indeks kerentanan
pada tingkat menengah, yang dapat dikonfir-
masi melalui skor LVI-IPCC.

Sementara nilai indeks sensitivitas relatif
rendah, kapasitas adaptif yang tinggi tetap
menjadi faktor utama yang menyebabkan
tingkat kerentanan petani menjadi tinggi dan
berdampak pada berbagai aspek kehidupan
mereka.

Perbandingan hasil penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya memperlihatkan hasil
yang berbeda. Sebelumnya, penelitian yang
dilakukan oleh Saputra (2022) menunjukkan
bahwa petani irigasi dan petani tadah hujan
memiliki nilai indeks sensitivitas berturut-
turut sebesar 0,430 dan 0,461. Demikian pula,
penelitian oleh Wiyata et al. (2019) meng-
hasilkan angka yang berbeda, dengan Desa
Cemplang dan Desa Situ Udik memiliki nilai
indeks sensitivitas berturut-turut sebesar
0,510 dan 0,370. Perbedaan besar ini menun-
jukkan bahwa petani di kawasan TNBBS
memiliki tingkat kerentanan yang lebih ren-
dah dibandingkan dengan petani di daerah
yang sebelumnya telah diteliti oleh Saputra
(2022) dan Wiyata et al. (2019).

Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh fokus
penelitian yang berbeda. Saputra (2022) dan
Wiyata et al. (2019) berfokus pada perubahan
iklim dan konversi lahan sebagai aspek yang
menjadi faktor pemicu kerentanan, sementara
penelitian ini memusatkan perhatian pada
pandemi Covid-19 sebagai fokus utama. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini memberikan
wawasan yang berharga tentang kerentanan
dan kapasitas adaptif petani terhadap peris-
tiwa yang berbeda, dan implikasinya terha-
dap keberlanjutan pertanian. Dalam konteks
ini, pandemi Covid-19 memberikan dampak
pada kerentanan rumah tangga petani di
TNBBS, memperlihatkan tantangan bersama
yang perlu diperhatikan dalam merancang
kebijakan dan program bantuan yang lebih
holistik untuk mendukung kelangsungan
hidup petani di masa pandemi dan situasi
darurat lainnya.
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KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil perhitungan pen-
dapatan pada usahatani di luar kawasan
TNBBS dan di dalam kawasan TNBBS mem-
perlihatkan perbedaan signifikan dalam ting-
kat keuntungan. Usahatani di luar kawasan
menunjukkan keuntungan yang lebih tinggi,
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti jarak,
intensifikasi, dan jenis tanaman naungan.
Rasio R/C, yang mengukur keuntungan
usahatani terhadap biaya total, memperkuat
temuan ini dengan menunjukkan bahwa
usahatani di luar kawasan lebih menguntung-
kan, memiliki rasio sebesar 1,95. Sementara
itu, usahatani di dalam kawasan juga dinilai
layak dengan rasio sebesar 1,56.

Namun, perlu diperhatikan bahwa pande-
mi Covid-19 memainkan peran signifikan
dalam mengubah lanskap pendapatan petani
di kedua jenis kepemilikan lahan ini. Rata-rata
petani di dalam kawasan mengalami kesu-
litan menutupi pengeluaran selama masa
pandemi, terlihat dari defisit sebesar Rp
1.305.674. Sebaliknya, petani di luar kawasan
masih dapat menjaga keseimbangan ke-
uangan dengan surplus pendapatan sebesar
Rp 8.474.886. Situasi ini memperlihatkan
dampak ekonomi yang signifikan yang diha-
dapi petani di dalam kawasan akibat pan-
demi, sementara petani di luar kawasan mam-
pu lebih baik mengatasi tantangan keuangan
yang muncul.

Hasil analisis tingkat kerentanan akibat
pandemi dengan menggunakan pendekatan
LVI menunjukkan bahwa petani di kedua je-
nis kepemilikan lahan tersebut, secara kese-
luruhan, berada pada tingkat kerentanan
menengah. Temuan ini juga terkonfirmasi
oleh hasil pendekatan LVI-IPCC, yang meng-
indikasikan bahwa rumah tangga petani di
kedua jenis kepemilikan lahan juga memiliki
tingkat kerentanan yang sebanding pada
tingkat menengah.

Perbandingan nilai LVI antara kedua ke-
lompok petani dengan lahan berbeda menun-
jukkan pola nilai yang relatif seragam dalam
skala indikator. Hal ini menunjukkan bahwa
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strategi penghidupan, serta jaringan sosial
yang mungkin kurang memadai, bersama
dengan akses terhadap layanan kesehatan, air,
dan pangan, memiliki peran penting sebagai
faktor kontribusi terhadap nilai LVI yang
diperoleh dari analisis. Meskipun kondisi
ekonomi dan geografis lahan berbeda, tingkat
kerentanan yang hampir setara antara petani
di dalam dan di luar kawasan menyoroti
kompleksitas tantangan yang dihadapi oleh
kedua kelompok akibat pandemi Covid-19.

SARAN

Hasil memperlihatkan potensi profitabi-
litas pada usahatani kopi robusta yang tinggi,
terlepas dari faktor-faktor seperti ukuran la-
han dan lokasi geografis. Dengan demikian,
memilih budidaya kopi robusta masih
menjadi pilihan yang menjanjikan bagi para
petani dalam mengoptimalkan penghasilan
mereka.

Diantara usahatani dalam dan luar kawa-
san, terlihat bahwa jelas bahwa petani di luar
wilayah menunjukkan pendapatan keun-
tungan yang lebih tinggi, terutama dipenga-
ruhi oleh faktor-faktor seperti jarak, tingkat
intensifikasi, dan perbedaan dalam tanaman
sela dan naungan yang ditanam di lahan.
Meskipun faktor jarak tetap menjadi konstan
yang tak dapat diubah, terdapat peluang yang
signifikan bagi petani di wilayah tersebut
untuk mengoptimalkan penggunaan input
mereka dan menerapkan praktik perawatan
yang lebih efektif untuk tanaman kopi, tana-
man sela, dan tanaman naungan. Optimalisasi
ini dapat meningkatkan produksi, yang se-
lanjutnya akan berdampak positif pada pen-
dapatan mereka, sekaligus menjadi langkah
precautionary funds menghadapi potensi pan-
demi.

Hasil analisis membawa beberapa reko-
mendasi bagi kedua kelompok petani dengan
berbagai kepemilikan lahan untuk mening-
katkan kemampuan adaptif rumah tangga
mereka. Hal ini dapat dilakukan dengan pro-
aktif mencari informasi, mendiversifikasi
sumber pendapatan rumah tangga, dan aktif
terlibat dalam jejaring sosial berbasis komu-
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nitas. Meningkatkan kemampuan adaptif se-
perti ini diharapkan dapat mengurangi keren-
tanan secara keseluruhan dalam menghadapi
pandemi, dengan pola yang dapat diadopsi
dalam situasi serupa seperti yang terjadi pada
pandemi Covid-19. Penting untuk mencatat
bahwa angka sensitivitas yang relatif rendah
dari hasil analisis menekankan perlunya
menjaga aspek kesehatan, air, dan pangan
petani sebagai langkah safequard yang tetap
relevan dalam menghadapi kemungkinan
pandemi di masa depan.
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